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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit
yang sering menyerang balita. Sejak 2008 ISPA merupakan penyakit terbanyak di
wilayah kerja Puskesmas Paruga Kota Bima, khususnya di Kelurahan Dara. Salah
satu faktor terjadinya penyakit ISPA pada balita adalah pengetahuan ibu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang
penyakit ISPA berdasarkan karakteristik pendidikan, pekerjaan dan usia ibu.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Observasional Deksriptif
dan desain studi cross sectional selama periode Maret - April 2016. Subyek yang
memenuhi kriteria inklusi sejumlah 88 ibu yang memiliki balita. Data diperoleh
dari pengisian kuesioner disertai dengan wawancara terhadap responden. Hasil
penelitian didapatkan ibu yang memiliki pengetahuan baik sebesar (20,4%),
cukup sebesar (53 .4%) dan kurang sebesar (26,13%). Sehingga dapat disimpulkan
tingkat pengetahuan ibu yang mendominasi pada kategori cukup.

Kata kunci : ISPA, Balita, Pengetahuan Ibu,

ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is one disease that often strikes children
under five year. Since 2008 ISPA is most prevalent diseases in health service
center (Puskesmas) Paruga Bima, particularly in sub Dara. One of the factors the
occurrence of respiratory disease in infants is mother's knowledge. This study
aims to identify the level of mothers knowledge about ISPA based on the
characteristics of education, occupation and age of the mother. This research was
conducted by using descriptive and observational cross-sectional study design
during the period from March to April 2016. Subjects who met the inclusion
criteria a number of 88 mothers with toddlers. Data obtained from the
questionnaires is accompanied by interviews with respondents. The result showed
a mother who has good knowledge of (204%), sufficient amount of (53.4%) and
less of (26.13%). It can be concluded the level of knowledge of mothers who
dominate the category enough.
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PENDAHULUAN

ISPA (Infeksi Saluran
Pernafasan Akut) adalah penyakit
infeksi akut yang menyerang salah
satu bagian atau lebih dari saluran
pernanafasan mulai dari  hidung
(saluran atas) hingga alveoli (saluran
bawah). Penularan ISPA yang utama
melalui droplet yang keluar dari
hidung/mulut penderita saat batuk
atau bersin yang mengandung
bakteri. Beberapa kasus ISPA dapat
menyebabkan KLB (Kejadian Luar
Biasa) dengan angka mortalitas dan
morbiditas yang tinggi, sehingga
menyebabkan kondisi darurat pada
kesehatan masyarakat dan menjadi
masalah nasional (Depkes RI, 2010).

Prevalensi ISPA di Indonesia
berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas, 2013) adalah
sebesar 35%, yang merupakan
penyakit dengan prevalensi tertinggi
pada balita (anak yang berusia 1-5
tahun). Provinsi NTB merupakan
salah satu dari lima provinsi dengan
kejadian ISPA  yang
(41,7%).

tertinggi

Di salah satu daerah provinsi
NTB yaitu di wilayah kerja

puskesmas Paruga Kota Bima, sejak
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tahun 2008, kejadian ISPA menjadi
urutan pertama dari sepuluh besar
penyakit. Pada laporan Pencatatan
dan Pelaporan Terpadu (P2 Terpadu)
Puskesmas Paruga  tahun 2015,
tercatat ISPA tetap menjadi urutan
teratas penyakit terbanyak dengan
jumlah penderita secara keseluruhan
sebanyak 6.558 orang dan kasus
ISPA pada Balita sebanyak 2.583
orang. kasus ISPA  terbanyak
terdapat di kelurahan Dara (Anonim,
2015).

Tingginya angka
ISPA pada balita

kejadian
dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya tingkat
pengetahuan orang tua terkait ISPA,
pendidikan orang tua, umur orang
tua, status imunisasi, status gizi, air
susu ibu atau ASI dan juga
lingkungan (Depkes R1, 2003)

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wardhani, dkk menyebutkan
bahwa  kejadian ISPA  sangat
dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan ibu terhadap penyakit
ISPA. Tingkat pengetahuan juga
berkaitan erat dengan umur, maka
semakin

bertambahnya umur

diharapkan semakin tinggi pula
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tingkat pengetahuan karena umur
yang semakin bertambah punya
hubungan secara vertikal dengan
pengalaman yang dapat
meningkatkan pengetahuan
Berdasarkan wuraian di atas,
Peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk  mengidentifikasi  tingkat
pengetahuan ibu terhadap penyakit
ISPA pada balita di Puskesmas
Paruga Kota Bima. Kasus ISPA
setiap tahun semakin meningkat di
wilayah kerja Puskesmas Paruga
Kota Bima. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat
dilakukan upaya tindak lanjut untuk
puskesmas paruga agar di lakukan

penyuluhan di masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Observasional
Deksriptif dan desain studi cross
sectional selama periode Maret -
April  2016.  Kiriteria  inklusi
penelitian  yaitu ibu  yang
mempunyai anak balita yang datang
berobat di Puskesmas Paruga Kota
Bima dengan usia 20-40 tahun. Data

diperoleh dari pengisian kuesioner

disertai dengan wawancara terhadap
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responden.  Pengukuran  tingkat

pengetahuan ibu tentang ISPA

meliputi pengertian penyakit,
penyebab, gejala dan  akibat,
penatalaksanaan dan pencegahan

penyakit yang terdapat dalam
pertanyaan kuesioner.

Tingkat pengetahuan
dikategorikan ke dalam tiga kategori
yaitu tingkat
dengan skor 76-100%, cukup 56-

75% dan kurang <56%.

pengetahuan  baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian
Dari penelitian yang telah

dilakukan, terdapat 88 sampel yang

memenuhi criteria inklusi selama

periode  Mare-April 2016  di
Puskesmas Paruga kota Bima.
Karakteristik ~ subjek  penelitian

terlihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil pada tabel
I, distribusi pasien berdasarkan usia
didominasi oleh kelompok pasien
usia 20-30 tahun sebanyak 48 orang
(54,6%) lebih banyak dibandingkan
dengan usia 31-40 tahun sebanyak 40
orang (45,45%). Dilihat dari tingkat
pendidikan,

subjek penelitian

dikelompokkan menjadi 4 kelompok
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yaitu berpendidikan SD sebanyak 4
orang (4,54%), SMP sebanyak 18
orang (20.45%)
berpendidikan SMA sebanyak 51
orang (57,9%) dan berpendidikan PT

kemudian

(perguruan tinggi) sebanyak 15 orang

Nurul Qivaam

berdasarkan pekerjaan dalam
penelitian ini  didominasi oleh
kelompok responden yang tidak

bekerja sebanyak 54 orang (61,36%)

dibandingkan dengan responden

yang bekerja sebanyak 34 orang

(1704%). Distribusi  responden (38.63%).
Tabel L. Karakteristik Subjek Penelitian
No Karakteristik Jumlah Persentase
1 Usia:
20-30 tahun 48 orang 546 %
31-40 tahun 40 orang 45,45 %
2 Tingkat Pendidikan:
SD 4 orang 4,54 %
SMP 18 orang 2045 %
SMA 51 orang 579 %
- PT 15 orang 17,04 %
3 Pekerjaan:
Bekerja 34 orang 38,63 %
Tidak Bekerja 54 orang 61.36 %

Tabel 11. Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian ISPA di Puskesmas Paruga Kota Bima

Kejadian  Frekuensi  Persentase
ISPA
ISPA 61 69,31
Tidak 27 30,68
ISPA
Total 88 100
Berdasarkan tabel 11, berdasarkan karakteristik penelitian
diketahui bahwa ibu yang dengan jumlah responden sebanyak
mempunyai anak balita ISPA 88 orang yang dilibatkan dalam

sebanyak 61 responden (69%), dan
ibu yang mempunyai anak Balita
yang tidak menderita ISPA sebanyak
27 responden (30,68%)
Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian

ini, didapatkan pengetahuan

penelitian dengan menggunakan
kuesioner penelitian di sertai dengan

wawancara. Adapun hasil penelitian

tingkat pengetahuan berdasarkan
karakteristik ~ penelitian  sebagai
berikut:
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Tabel II1.
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Tingkat Pengetahuan Ibu Tehadap ISPA Pada Balita di Puskesmas Paruga Kota Bima

Berdasarkan Karakteristik Subjek Penelitian

No  Kavakteristik

n Kurang

1 Usiac- 20-30tha 19
30t 13

) Tingket
Pendidikan:
. 8D )
- SMP 5
- SMA 17
- 3

3 Peleaon:
- Bekerp i
- Tidak 19
Bekerja

6%
147%

207%
5.08%
1931%

340%

1.68%
115%

Subjek penelitian berdasarkan

umur  responden  dikategorikan

menjadi  dua
kelompok umur 20-30 tahun dan 31-

40 tahun. Berdasarkan tabel diatas

kelompok  yaitu

diketahui bahwa dari 48 responden

dengan usia 20-30 tahun
berpengetahuan kurang sebanyak 19
orang (21,6%), berpengetahuan

cukup sebanyak 23 orang (26,13%)
dan berpengetahuan baik 4 orang
(4.54%). Kemudian sebanyak 40
responden dengan umur 31-40 tahun
berpengetahuan kurang sebanyak 13
orang (14,7%), berpengetahuan
cukup sebanyak 24 orang (27.2%)
dan berpengetahuan baik sebanyak 5

orang (5,68%)..

Cukup X Baik
26,13% 4 454%
% 5 568%
10%% .
136% 3 340%
9% 5 568
5.68% 7.95%
048 11 125%
068% 8§ 00%
Hasil  penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan

ibu yang cukup mengenai ISPA,

banyak terdapat pada

paling
kelompok usia 31-40 tahun. semakin
tua usia seseorang maka proses-
proses

perkembangan mentalnya

bertambah baik, akan tetapi pada usia

tertentu,  bertambahnya  proses
perkembangan mental ini tidak
secepat seperti ketika berumur

belasan tahun (Hendra, 2008).
Daya ingat seseorang salah

satunya dipengaruhi oleh faktor

umur. semakin cukup umur tingkat
kematangan dalam kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam
berfikir Dari

dan bekerja. segi
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kepercayaan masyarakat seseorang
lebih dewasa dipercaya dari orang
yang belum tinggi kedewasaannya.
Hal ini akan sebagai pengalaman dan
kematangan jiwa.
Dilihat dari tingkat

pendidikan, subjek penelitian
dikelompokkan menjadi 4 kelompok
yaitu SD sebanyak 2 orang (2,27%)
berpengetahuan kurang dan sebanyak
2 (2,27%) berpengetahuan cukup,
SMP sebanyak 5 orang (5,68%)
berpengetahuan kurang,
berpengetahuan cukup sebanyak 10
orang (11,36%) dan berpengetahuan
baik sebanyak 3 orang (3,40%).
responden yang berpendidikan SMA
sebanyak 17 orang (1931%)
berpengetahuan kurang, 29 orang
(32,95%) berpengetahuan cukup dan
berpengetahuan baik sebanyak 5
orang (5,68%), kemudian responden
yang berpendidikan PT (perguruan
tinggi) sebanyak 3 orang (3.,40%)
yang berpengetahuan kurang 29
orang (32,95%) yang berpengetahuan
cukup dan sebanyak 7 orang (7,95%)
berpengetahuan baik.

Berdasarkan hasil penelitian,
bahwa responden sebagian besar

berpengetahuan cukup pada

Nurul Qivaam

pendidikan SMA. tingkat pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan. Semakin tinggi
pendidikan semakin d:-aik
pengetahuan yang dimilikinya. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Perry dan
Potter (2005) yang menyatakan
bahwa responden dengan pendidikan
SMA  sudah  dianggap  dapat

menerima berbagai informasi
pengetahuan tentang masalah ISPA
pada balita, termaksud bagaimana
tindakan yang harus dilakukan
seorang ibu pada saat balita
mengalami ISPA  melalui media
pendidikan kesehatan seperti saat
mengikuti kegiatan posyandu,
mengikuti penyuluhan, membaca
buku kesehatan ataupun petugas
kesehatan dari puskesmas saat
pemeriksaan kesehatan baik ibu
maupun balita. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh
dari pendidikan formal saja, akan
melalui

tetapi dapat  diperoleh

pendidikan non formal
(Notoatmodjo, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan
dari kategori pekerjaan, tingkat
bekerja

pengetahuan  responden

240




Jurnal llmiah Ibnu Sina, 1(2), 235-247

didominasi pada tingkat pengetahuan
cukup (20,35%) dan responden yang
tidak bekerja juga didominasi pada
kategori cukup (30,685%).
Responden yang tidak berkerja
adalah Ibu rumah tangga. Ibu rumah
tangga masih kurang berusaha

mencari berbagai sumber informasi

Nurul Qivaam

tentang penyakit ISPA, dimana

dalam penelitian ini mayoritas
keluarga mendapatkan informasi dari
keluarga dan teman dan juga masih
kurangnya

pengetahuan  keluarga

karena mayoritas

berpendidikan SMA.

keluarga

Tabel IV. Tingkat Pengetahuan Ibu Tehadap ISPA Pada Balita di Puskesmas Paruga Kota Bima

berdasarkan kejadian ISPA.

No KeadinlSP4 v Kumg 0 Cukp N Balk

| TP [§ 10 30 430§ 90

! TDAKRA 36

b 10 T80 10 136

Berdasarkan tabel IV, dapat
diketahui bahwa sebagian besar ibu
memiliki balita yang mengalami
ISPA, berpengetahuan cukup
sebanyak 38 orang (43,18%)
sedangkan ibu yang tidak memilki
balita ISPA berpengetahuan
cukupsebanyak 12 orang (13,63%).

Hasil  ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Warman (2008) yang mengatakan

bahwa Pengetahuan ibu yang benar

tentang ISPA dapat membantu
mendeteksi dan mencegah penyakit
ISPA lebih awal. Dengan
meningkatnya  pengetahuan  ibu
tentang stimulasi diharapkan akan
terjadi perubahan perilaku ke arah
yang mendukung kesehatan
khususnya dalam pencegahan dan
penatalaksanaan  ISPA  sehingga
angka kejadian ISPA berkurang.

Ibu yang mempunyai tingkat

pengetahuan baik tetapi anaknya
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menderita [SPA disebabkan karena
kurangnya perhatian ibu terhadap
anaknya karena ibu sibuk aktivitas
sehingga ibu tidak dapat melakukan
pencegahan sedini mungkin.

Pengetahuan ibu yang cukup dan

Nurul Qivaam

rendah disebabkan
ketidaktahuan ibu dalam tindakan

karena

pencegahan ISPA karena kurangnya
pengetahuan ibu tentang penyakit
ISPA.

Tabel V. Tingkat Pengetahuan Ibu Tehadap ISPA Pada Balita di Puskesmas Paruga Kota Bima

Pugehabun~+ Frekuens

Prsentse %)

Ruagg i

Culp §
Batk 1§

Tobal #

Berdasarkan Tabel Vv,
didapatkan hasil bahwa ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup
scbanyak 47 orang (53,40%), kurang
sebanyak 23 orang (26,13%) dan
berpengetahuan baik sebanyak 18
orang (2045%). Tingkat
pengetahuan kategori cukup dapat
dipengaruhi oleh salah satu faktor
yaitu faktor sosial ekonomi. Sebagai
contoh, ibu mengetahui bahwa
penyakit ISPA dapat terjadi karena
faktor kondisi rumah yaitu ventilasi

rumah yang belum ada di dalam

rumah tersebut sehingga berkaitan
dengan pencemaran udara karena
rumah yang tidak memiliki ventilasi
dapat meningkatkan resiko terjadinya
infeksi pernapasan terutama pada
balita. kemudian lantai yang belum
diplester atau dikeramik, namun
secara social ekonomi belum mampu
memperbaiki kondisi rumah untuk
dikeramik, maka kemampuan untuk
bertindak mencegah terjadinya ISPA
pada balita menjadi kurang efektif.
Pengetahuan responden yang masuk

dalam kategori cukup ini dapat
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diperoleh dari berbagai sumber

informasi  seperti dari petugas

kesehatan yang memberikan
penyuluhan saat dilakukan kegiatan
posyandu balita. Informasi mengenai
bagaimana tindakan orangtua saat
dirumah untuk mengatasi ISPA.
Tingkat pengetahuan ibu
pada kategori cukup juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan kemampuan daya ingat dalam
menjawab kuesioner yang diajukan.
Wawan (2010) menyatakan
pendidikan adalah upaya untuk
memberikan pengetahuan sehingga
terjadi perubahan perilaku positif
yang meningkat. Orang yang
memiliki pendidikan vyang baik
memiliki kemampuan untuk
menyerap dan memahami
pengetahuan  yang  diterimanya,
sehingga semakin baik pendidikan
seseorang, maka semakin mudah ia
untuk menyerap dan memahami
pengetahuan yang ia terima.

Pendidikan  sangat  berpengaruh

terhadap  pengetahuan.  Semakin

tinggi pendidikan responden,
diharapkan wawasan yang
dimilikinya akan semakin luas

sehingga pengetahuanpun juga akan

Nurul Qivaam

meningkat, sebaliknya rendahnya
pendidikan responden akan
mempersempit wawasan sehingga
akan menurunkan pengetahuan.
Berdasarkan  dari  umur
responden diketahui bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini
adalah berumur 20-30 tahun
sebanyak 48 responden (54,6%),
tahun sebanyak 40 responden
(4545%). Pada umur ini merupakan
umur  yang  dikatakan  daya
kemampuan secara fisik dan
psikologisnya masih baik sehingga
dalam menghadapi kejadian ISPA
pada anaknya ibu masih bisa
melakukan pencegahan dengan tepat
sesuai dengan pengetahuan ISPA.
Usia mempengaruhi terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah wusia akan
semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan  yang  diperolehnya
membaik. Pada usia

individu akan lebih

semakin
tersebut,
berperan aktif dalam masyarakat dan
kehidupan sosial serta lebih banyak
melakukan persiapan demi suksesnya
upaya penyesuaian diri menuju usia

tua, selain itu orang usia madya akan
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lebih banyak menggunakan banyak

waktu untuk membaca
(Notoatmodjo, 2007).

Untuk menunjang
pengetahuan  yang baik maka
diperlukan pendidikan yang
memadai untuk menunjang
pengetahuan  tersebut.  Tingkat

pendidikan seorang ibu akan sangat

berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan seseorang khususnya
tentang cara ibu untuk menghadapi
kejadian ISPA yang dapat
mempengaruhi  kesehatan anaknya.
Hal ini sesuai pendapat Slamet
(2008), menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan maka
semakin

wawasan  pengetahuan

bertambah dan akan semakin
menyadari bahwa begitu penting
kesehatan bagi kehidupan.

(2008),

Menurut  Warman

bahwa pendidikan orang tua,
terutama ibu merupakan salah satu
kunci perubahan sosial budaya.
Pendidikan yang relatif tinggi akan
memiliki praktik yang lebih terhadap
pemeliharaan kesehatan keluarga
terutama balita. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan

oleh Putro (2008) yaitu sebagian

Nurul Qivaam

keluarga yang mempunyai balita
ISPA dirumah adalah dengan ibu
yang tidak  mengetahui  cara

pencegahan ISPA.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian hanya
menggunakan analisis sederhana
yaitu dengan cara mendeskripsikan
data

1. Ada ibu yang kurang kooperatif
selama proses penelitian, seperti
ibu tidak menyelesaikan jawaban
dari kuesioner yang diberikan,
sehingga  peneliti  meminta
kesediaan ibu untuk mengisi
semua pertanyaan dalam
kuesioner penelitian.

2. Penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner yang
bersifat subjektif.

3. Sampel penelitian belum

homogen sehingga hasil

perolehan tingkat pengetahuan

Ibu kurang obyektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan
diatas, maka dapat  diambil

kesimpulan bahwa tingkat
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pengetahuan ibu terhadap penyakit
ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan
Akut ) pada balita di Puskesmas
Paruga Kota Bima adalah tingkat
pengetahuan baik sebesar 20,45%,
cukup sebesar 53.40% dan kurang
sebesar 26,13%. Dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan ibu di

Puskesmas Paruga Kota Bima

termasuk dalam kategori cukup.
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